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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Analisis Tingkat Pertumbuhan Perhitungan Piutang Musyarakah dan Murabahah Periode 2010-2013 Pada PT. Bank Syariah Mandiri. 
1. Tingkat Perhitungan Pertumbuhan Piutang Musyarakah Periode 2010-2013
Tabel 4.1
Daftar Piutang Musyarakah Tahun 2010-2013
	Piutang tahun 2010
	Rp. 4.221.305.155.711

	Piutang tahun 2011
	Rp. 5.112.172.432.733

	Piutang tahun 2012
	Rp. 6.049.076.989.927

	Piutang tahun 2013
	Rp. 7.048.707.025.566



a. Dalam Bentuk Nominal
1) Pertumbuhann Piutang Musyarakah Tahun 2010 dan 2011 :
Rumus 	= Piutang Tahun 2011 – Piutang Tahun 2010
		= Rp. 5.112.172.432.733 – Rp. 4.221.305.155.711
		= Rp. 890.867.277.022


2) Pertumbuhan Piutang Musyarakah Tahun 2011 dan 2012 :
Rumus 	= Piutang 2012 – Piutang Tahun 2011
		= Rp. 6.049.076.989.927 - Rp. 5.112.172.432.733
		= Rp. 936.904.557.194
3) Pertumbuhan Piutang Musyarakah Tahun 2012 dan 2013 :
Rumus		= Piutang Tahun 2013 – Piutang Tahun 2012
		= Rp. 7.048.707.025.566 – Rp. 6.049.076.989.927
		= Rp. 999.630.035.639
b. Dalam Bentuk Persen
1). Pertumbuhan Piutang Musyarakah Tahun 2010 dan 2011 :
Rumus	= 
	= 
	= 17, 426 %	
2). Pertumbuhan Piutang Musyarakah Tahun 2011 dan 2012
	Rumus	= 
		= 
		= 15,488 %


3). Pertumbuhan Piutang Musyarakah Tahun 2012 dan 2013 :
Rumus = 
		= 
		= 14,181 %
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa tingkat perbandingan piutang tahun 2010 dan 2011 pada pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan dilihat dari nominal Rp. 890.867.277.022 dan dalam persen berjumlah 17,426%. Pada tahun 2011 dan 2012 pada pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan dilihat dari nominal Rp. 936.904.557.194 dan dalam persen berjumlah 15,488%.  Pada tahun 2012 dan 2013 tingkat perbandingan piutang pada pembiayaan musyarakah juga mengalami peningkatan dilihat dari nominal Rp. 999.630.035.639 dan dalam persen berjumlah 14,181%. Maka ini dapat diasumsikan bahwa pada tahun 2013 mengalami kenaikan piutang dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2010, 2011, dan 2012.
Meningkatnya piutang pembiayaan musyarakah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya karena semakin banyaknya nasabah yang membutuhkan modal untuk pengerjaan proyek, serta untuk peningkatan pembiayaan implan/linkage kepada suatu institusi.[footnoteRef:1]43 [1: 43 Nanda Putra, Business Banking Officer, Wawancara Pribadi, Palembang 07 Mei 2015.] 


2. Tingkat Perhitungan Pertumbuhan Piutang Murabahah Periode 2010-2013
Table 4.2
Daftar Piutang Murabahah Tahun 2010-2013
	Piutang 2010
	Rp. 12.681.133.009.729

	Piutang 2011
	Rp. 19.773.813.386.544

	Piutang 2012
	Rp. 27.549.264.479.714

	Piutang 2013
	Rp. 33.207.375.747.131



a. Dalam Bentuk Nominal
1). Pertumbuhan Piutang Murabahah Tahun 2010 dan 2011 :
Rumus 	= Piutang Tahun 2011 – Piutang Tahun 2010
		= Rp. 19.773.813.386.544 – Rp. 12.681.133.009.729
		= Rp. 7.092.680.376.815
2). Pertumbuhan Piutang Murabahah Tahun 2011 dan 2012
	Rumus	= Piutang Tahun 2012 – Piutang Tahun 2011
			= Rp. 27.549.264.479.714 - Rp. 19.773.813.386.544
			= Rp. 7.775.451.093.170
3). Pertumbuhan Piutang Murabahah Tahun 2012 dan 2013 : 
Rumus 	= Piutang Tahun 2013 – Piutang Tahun 2012
		= Rp. 33.207.375.747.131 – Rp. 27.549.264.479.714
		= Rp. 5.658.111.267.417 
b. Dalam Bentuk Persen
1). Pertumbuhan Piutang Murabahah Tahun 2010 dan 2011 :
Rumus = 
	= 
	= 35,869 %
2). Pertumbuhan Piutang Murabahah Tahun 2011 dan 2012 :
Rumus	= 
	= 
	= 28,223 %
3). Pertumbuhan Piutang Murabahah Tahun 2012 dan 2013 :
Rumus =
	= 
	= 17,038 %
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui tingkat perbandingan piutang tahun 2010 dan 2011 pada pembiayaan murabahah mengalami peningkatan dilihat dari nominal dengan jumlah Rp. 7.092.680.376.815 dam dalam persen berjumlah 35,869%. Pada tahun 2011 dan 2012 tingkat perbandingan piutang pada pembiayaan murabahah mengalami peningkatan dilihat dari nominal Rp. 7.775.451.093.170 dan dalam persen berjumlah 28,223%. Pada tahun 2012 dan 2013 tingkat perbandingan piutang pada pembiayaan murabahah juga mengalami peningkatan dilihat dri nominal Rp. 5.658.111.267.417 dan dalam persen berjumlah 17,038%. Maka ini dapat diasumsikan bahwa pada tahun 2013 mengalami kenaikan piutang dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2010, 2011, dan 2012.
Meningkatnya pembiayaan murabahah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya, pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang bergerak di bidang konsumtif dan produktif dengan margin yang tetap, jangka waktu pembiayaan murabahah cukup lama dapat mencapai 15 tahun dan pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang sederhana.[footnoteRef:2]44 [2: 44 Nanda Putra, Business Banking Officer, Wawancara Pribadi, Palembang 07 Mei 2015.] 

	Pada analisis data diatas terlihat bahwa pembiayaan yang terbesar pada produk PT. Bank Syariah Mandiri terdapat pada produk pembiayaan Murabahah. Pada analisis diatas didapat tingkat perbandingan piutang :



Tabel 4.3
TINGKAT PERBANDINGAN PIUTANG MUSYARAKAH  DAN MURABAHAH PERIODE 2010-2013
	Keterangan
	2010 
(Rp)
	2011 
(Rp)
	2012 
(Rp)
	2013
(Rp)

	Musyarakah
	4.221.305.155.711
	5.112.172.432.733
	6.049.076.989.927
	7.048.707.025.566

	Bentuk Nominal 2010-2013
	-
	890.867.277.022
	936.904.557.194
	999.630.035.639

	Bentuk Persen 2010-2013
	-
	17,426%
	15,488 %
	14,181 %

	Murabahah
	12.681.133.009.729
	19.773.813.386.544
	27.549.264.479.714
	33.207.375.747.131

	Bentuk Nominal 2010-2013
	-
	7.092.680.376.815
	7.775.451.093.170
	5.658.111.267.417

	Bentuk Persen 2010-2013
	-
	35,869 %
	28,223 %
	17,038 %


Sumber : Data Olahan, 2015
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Piutang Musyarakah dan Murabahah Periode 2010-2013 Pada PT. Bank Syariah Mandiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai Bank Syariah Mandiri Palembang Kantor Cabang Simpang Patal, Nanda Putra selaku Business Banking Officer mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan piutang musyarakah dan murabahah, yaitu sebagai berikut :
1. Berdasarkan perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.2 dapat dilihat Pembiayaan Murabahah merupakan bentuk pembiayaan yang paling banyak digunakan karena sederhana dan tidak terlalu asing bagi masyarakat yang sudah terbiasa bertransaksi dengan perbankan konvensional pada umumnya. 
2. Dalam praktik pembiayaan Musyarakah, apabila usaha yang dijalankan mengalami kerugian maka bank sebagai pemilik modal akan menanggung sebagian bahkan seluruh risikonya, dalam hal ini menimbulkan penurunan dalam produk musyarakah pada PT. Bank Syariah Mandiri untuk menginvestasikan dananya melalui  pembiayaan musyarakah sehingga proporsi pembiayaan musyarakah masih rendah dibandingkan dengan pembiayaan murabahah.
3. Pembiayaan murabahah yang lebih dominan bergerak dibidang pembiayaan konsumtif seperti pembelian sebuah unit mobil, rumah, ruko dan sebaginya menjadikan murabahah lebih unggul dibandingkan pembiayaan musyarakah.
4. Jangka waktu pembiayaan murabahah yang tergolong lama dapat mencapai 15 tahun membuat pembiayaan murabahah lebih unggul dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah yang hanya 1 tahun modal kerja. Sehingga membuat pembiayaan murabahah lebih diminati masyarakat.
5. Kurangnya peningkatan sosialisasi mengenai metode profit sharing dan instrumen-instrumen keuangan bank syariah, sehingga menyebabkan masyarakat tidak dapat melihat konsep perbankan syariah yang sesungguhnya.
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